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* S. Rukiah ‘ ;..

mengapa siang mendadak malam,
_ _ pagi berpisah dengan Purnama,
Angin bergema ' _ Dan ini satu bentukan,

aneh sekall | | | ' terpetjah lontjat mendjadi dua —
seperty swara manusia.

>

LUKISAN DISBSIANG HARI

Ditempat manusw -
ditepi kolam wmembemng
mendjerit suara kering

Memang buat apa memikirkan angin
sebentar lagi malam datang

mungkin segala djadi berhentt | dua machluk menjusu-n djari didada . . .
dan aku tnnta sekali
akan malam jang sepi tidak berangin! ,Tuhan!”

. . | Int suara kering te-rus mendjengkmg
MR atgwe iy S dari dua tubuh bulat telandjang:
lupakan twap suara _ — Adam dan Hawa —
dan saban bentukan manusia o
biar ia mendjadi tjwir kembali Karena segores mimpikan Emas,
ditelan keributan jang bengis disiarg hare, karena sekedjap dct{;elup nafsu.

manusia mulai berdjyabat tangan,
Dan temanku, herkenalan dengan sjetan ...
malam ini hanja lampu,
seperti tjinta menjala Satu! . SAHABAW E U
Kertas lukisan mulai membuka, ;

tinta merah wmenetes-neles,
dan tjoba batja itu lukisan aksara:
manusia, tnpnta, perang mengganas,

- Aku lukiskan Engkau,
disini diatas kertas:

ddn mafsu berkedjaran Kebenaram. e - ,Pemuda pergi memnggalkan bekas -
Ini lukisan disiang hari, Dipagi mengembun rasa, e 8N
membawa hidup djadi bertanja. | Dimalam bulon Purnamda,

., Kemana manusia berdjalan mentjari Tuhan?” selalu datang bajamgan jong menggehkan L

- ),Engkw menpm?)ah ketjantzkan Kuw’

Rt A LA KOBONG

tak bermaéuk xmggauta daftar Tpntaku,

Medja itu sudah telandjang, _ .f dan Engkau
lapuk tiada bertuaman. _ hanja djadi kurban kerlingan
Piala kosong jang djadr hrasan; mataku! '
kurus tegang, | | - ;
berderet kaku diatasnja . . . Zaman romantik jang tjelaka,

' engkou pulang tiada harga —
Piala int sudah kosong, _ 11 e
rUanganpun djodi kpsong, ' . Datang revolusi, |
dan gelak jang tad_z panas berteriak, saman lontjat meningkat tjepat,
dingin tak terpantjar lag, ' tapi djuga zaman pembubaran ilham,
sepi berhenti: lukisan Affandie djadi saksi!

Hanja sekilas berlalu depan pandangan

L bajangan tubuh jang Manusia banjak terbawa

lesu terhujung=hujung .. .” L4 emudg ’?"’“l“'i' ——y sﬁatu-satu S
di seperti bintang jang djatuh hari Kuamat,
' Bila kilat terang ditjetuskan, dan Engkoupun kemana lagi?!
dan medja jang telandjong ini digulingkan: 111 _
tetap kosong tak ada jong ?a:mpak lagn, Sekali dimalam tidak berbulan,
tjuma lukwsan tlukang d juda. datang lagi bajangan menekan mata:
— dan gadis tjantik — , - —— Engkau menjembah-njembah hidupku —
didinding masih membekas: | tapr aku sudah tahu,
SNafsu!” ~ ' ini sembahan jang penghabisan.
Inikah hidup, ‘ ' Malam ini,
sebelum tiba dikerongkongan maut?! 1 malam kesatu:
' FPernah Kutjart sewaktu mampi,
KEHILANGAN SURGA ol engkau ada lari berlumba,
& | antara tjinta dan pembunuhan!
Makan ini buah chuldi! . 1V 3
dan lepaSka:n, _ Sahabat Ku, 5
bendungan Rasa didjiwa. tidakkah ini bagimu sama kedjamnija,

biar kita rombak segala larangan Tuhan! Jkerlingan mate dan pembunuhon?”

Malam ketiga:

sekali engkau kutulis lagi,

dalam gelap tjoretan rahasiaku:

— ,,Pemuda pergi meninggalkan bekas” —




